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BAB V 

Penutup 

A. Kesimpulan 

Dari ritual yang ada di Minangkabau terdapat ritual pengbatan 

Aternatif yang berada di Pesisir Selatan yaitu Anak balam. dari ritual 

ini terdapat respon yang terjadi antara anak limau dengan penonton 

(masyarakat yang menyaksikan). Dari respon ini lah pengkarya 

akan dikembang dalam bentuk komposisi musik Karawitan. 

Komposisi musik ini di garap dengan mengunakan dengan 

pendekatan Tradisi.  

B. Saran 

Mesekipun kita sebagai seorang mahasiswa seni dalam 

penciptaan sebuah karya seni, tentunya sangat dibutuhkan saran, 

kritikan dan apresiasi untu menambah wawasan serta ilmu 

pengetahuan. Setelah adanya karya ini, pengkarya berharap 

keinginan atau ransangan untu menggali kembali pontensi 

kesenian tradisi, serta lebih maksimal dalam  berkarya dan para 

seniman tentunya sagat di harapkan untuk membuat sebuah karya 

yang lebih menarik yang dapat mangangkat citra musik tradisional 

Nusantara yang khususnya musik tradisi Minangkabau. 
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